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Article history: Objective: This study aims to analyze the concept of Progressive Islam in the thought
Submitted: 23 March 2026 of KH. Ahmad Dahlan and its relevance to the renewal of modern Islamic education.
Final Revised: 11 April 2026 This study is motivated by the condition of traditional Islamic education, which tends
Accepted: 16 May 2026 to be conservative and still experiences a dichotomy between religious knowledge and
Published: 24 June 2026 general knowledge. Method: The study uses a qualitative method with a library
Keywords: research approach. Data is obtained through the analysis of various books, scientific
Progressive Islam, journals, and previous research related to the thought of Ahmad Dahlan, Progressive
Ahmad Dahlan, Islam, and modern Islamic education. Results: The research results show that the

concept of Progressive Islam emerged as an effort to renew the stagnant Islamic
education system. Ahmad Dahlan viewed Islam as a religion that promotes progress,
rationality, and the integration of knowledge. This idea was realized through the
Muhammadiyah education system, which integrates religious knowledge and general
knowledge and applies modern learning methods. Novelty: This study emphasizes that
Ahmad Dahlan's concept of Progressive Islam has strong relevance in addressing the
challenges of Islamic education in the era of globalization and digitalization. This
concept can serve as a philosophical foundation for the development of Islamic
education that is integrative, progressive, and adaptive to the times.

Islamic Education Renewal,
Modern Education,
Muhammadiyah.

ABSTRAK

Objektif: Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep Islam berkemajuan dalam pemikiran KH.
Ahmad Dahlan serta relevansinya terhadap pembaharuan pendidikan Islam modern. Kajian ini
dilatarbelakangi oleh kondisi pendidikan Islam tradisional yang cenderung konservatif dan masih
mengalami dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Metode: Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui analisis
berbagai buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pemikiran Ahmad
Dahlan, Islam berkemajuan, dan pendidikan Islam modern. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsep Islam berkemajuan muncul sebagai upaya pembaharuan terhadap sistem pendidikan
Islam yang stagnan. Ahmad Dahlan memandang Islam sebagai agama yang mendorong kemajuan,
rasionalitas, dan integrasi ilmu pengetahuan. Gagasan tersebut diwujudkan melalui sistem pendidikan
Muhammadiyah yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum serta menerapkan metode
pembelajaran modern. Kebaruan: Penelitian ini menegaskan bahwa konsep Islam berkemajuan Ahmad
Dahlan memiliki relevansi kuat dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di era globalisasi dan
digitalisasi. Konsep ini dapat menjadi landasan filosofis bagi pengembangan pendidikan Islam yang
integratif, progresif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Kata kunci: Islam Berkemajuan, Ahmad Dahlan, Pembaharuan Pendidikan Islam, Pendidikan
Modern, Muhammadiyah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam dalam sejarah peradaban umat Islam memiliki posisi yang sangat
strategis sebagai sarana transformasi ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, dan
pembangunan peradaban masyarakat. Sejak masa klasik Islam, pendidikan menjadi
instrumen utama dalam membentuk masyarakat yang berilmu, berakhlak, dan memiliki
orientasi kemajuan. Namun, perkembangan pendidikan Islam di berbagai wilayah, termasuk
di Indonesia, mengalami dinamika yang cukup kompleks seiring dengan perubahan sosial,
budaya, politik, dan perkembangan ilmu pengetahuan modern (Naila et al., 2025). Memasuki
akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20, kondisi pendidikan Islam di Indonesia
menunjukkan adanya stagnasi dalam sistem pembelajaran, terutama akibat dominasi pola
pendidikan tradisional yang lebih berorientasi pada pengajaran ilmu-ilmu agama klasik dan
kurang respontif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern (Hamdi et al., 2025).

Secara historis, pendidikan Islam tradisional di Indonesia pada masa kolonial Belanda
didominasi oleh sistem pesantren yang menggunakan metode sorogan, wetonan, dan
hafalan kitab-kitab klasik. Sistem pendidikan tersebut memiliki kontribusi besar dalam
menjaga tradisi keilmuan Islam, namun dalam praktiknya sering kali belum mampu
menjawab tantangan modernitas yang berkembang akibat pengaruh kolonialisme,
industrialisasi, dan perkembangan ilmu pengetahuan barat (Yanas et al., 2025). Sejumlah
sejarawan pendidikan Islam menjelaskan bahwa pada masa itu terjadi dikotomi antara
pendidikan agama dan pendidikan umum. Sekolah-sekolah pemerintahan kolonial lebih
menekankan ilmu pengetahuan modern dan administrasi, sedangkan lembaga pendidikan
Islam tradisonal cenderung fokus pada ilmu-ilmu keagamaan semata. Akibatnya, umat Islam
mengalami ketertinggalan dalam bidang sosial, ekonomi, sains, dan teknologi dibanding
kelompok masyarakat yang memperoleh akses pendidikan modern (Sa’adaj et al., 2024).

Kondisi tersebut menjadi salah satu latar belakang munculnya gerakan pembaruan
Islam di berbagai dunia Islam, termasuk di Indonesia. Gerakan pembaruan Islam muncul
sebagai respons terhadap kemunduran umat Islam dan dominasi kolonial Barat (Adnir et al.,
2026). Dalam konteks global, gagasan pembaruan Islam dipengaruhi oleh pemikiran tokoh-
tokoh seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha yang
menekankan pentingnya ijtihad, rasionalitas, pendidikan modern, dan pembebasan umat
Islam dari keterbelakangan (Syah, 2026). Pemikiran tersebut kemudian memberikan
pengaruh terhadap tokoh-tokoh pembaru Islam di Indonesia, salah satunya adalah Ahmad
Dahlan.

Ahmad Dahlan lahir di Kauman, Yogyakarta, pada tahun 1868 dengan nama kecil
Muhammad Darwis (Darwis et al., 2024). Secara historis, pemikiran pembaharuannya
dipengaruhi oleh pengalaman intelektual dan religiusnya ketika menunaikan ibadah haji dan
belajar di Makkah (Irfanda & Adnani, 2025). Dalam beberapa sumber sejarah disebutkan
bahwa Ahmad Dahlan mulai mengenal pemikiran pembaruan Islam melalui karya-karya
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha yang berkembang di Timur Tengah pada awal abad
ke-20. Pengaruh pemikiran tersebut mendorong Ahmad Dahlan untuk melakukan
reinterpretasi terhadap praktik keberagaman masyarakat Islam di Indonesia yang
menurutnya masih dipenuhi taklid, sinkretisme, dan pola pikir tradisional yang kurang
mendukung kemajuan umat (Mukhtarom, 2020).

Sebagai bentuk nyata dari gerakan pembaruan tersebut, Ahmad Dahlan mendirikan
Muhammadiyah pada tahun 1912 di Yogyakarta (Telaumbanua et al., 2025). Berdasarkan
dokumen sejarah Muhammadiyah dan berbagai penelitian historiografi pendidikan Islam,
organisasi ini didirikan dengan tujuan melakukan dakwah amar ma’ruf nahi munkar serta
memajukan pendidikan umat Islam melalui sistem penddidikan modern (Al “Asror et al.,
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2025). Salah satu bukti historis pembaruan pendidikan yang dilakukan Ahmad Dahlan
adalan pendirian sekolah-sekolah Muhammadiyah yang mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu umum dalam satu sistem pendidikan. Model pendidikan ini berbeda dengan sistem
pesantren tradisional yang pada masa itu cenderung memisahkan keduanya (Sugari et al.,
2025).

Dalam perspektif historis, langkah Ahmad Dahlan tersebut menunjukkan adanya
transformasi paradigma pendidikan Islam dari pola tradisional menuju pendidikan Islam
modern (Fatmawati et al., 2026). Ahmad Dahlan tidak hanya melakukan perubahan pada
aspek kelembagaan pendidikan, tetapi juga mengubah orientasi berpikir umat Islam tentang
pentinya ilmu pengetahuan, rasionalitas, dan kemajuan sosial. la menekankan bahwa Islam
merupakan agama yang mendorong umatnya untuk maju dan menguasai ilmu pengetahuan.
Dalam pengajaran agama, Ahmad Dahlan juga dikenal menggunakan pendekatan
kontekstual dan kritis. Salah satu bukti historis yang sering dikutip adalah pengajaran Surah
al-Ma'un yang dilakukan berulang-ulang kepada murid-muridnya hingga mereka
memahami pentingnya praktik sosial dan kepedulian terhadap kaum miskin, bukan sekedar
hafalan teks keagamaan (Maryanti, 2025).

Di era modern saat ini, relevansi pemikiran Ahmad Dahlan semakin penting untuk
dikaji, khususnya dalam konteks pembaruan pendidikan Islam. Pendidikan Islam modern
menghadapi berbagai tantangan serius, seperti krisis moral peserta didik, radikalisme,
rendahnya budaya literasi dan riset, perkembangan teknologi digital, serta lemahnya
integrasi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan modern. Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan Islam masih menghadapi problem struktual maupun
paradigmatik dalam menjawab kebutuhan masyarakat modern (Ridwan & Maryati, 2024).
Berbagai penelitian sebelumnya memang telah membahas pemikiran Ahmad Dahlan dan
kontribusinya terhadap pembaruan pendidikan Islam. Akan tetapi, sebagian besar penelitian
tersebut masih bersifat historis-deskriptif yang hanya menekankan aspek biografi, sejarah
berdirinya Muhammadiyah, dan modernisasi lembaga pendidikan Islam. Penelitian
terdahulu umumnya belum banyak mengkaji konsep Islam berkemajuan sebagai paradigma
pemikiran Ahmad Dahlan yang memiliki relevansi terhadap pembaruan pendidikan Islam
modern (Zahro et al., 2025).

Selain itu, kajian mengenai Islam berkemajuan lebih sering dikaitkan dengan
perkembangan ideologi Muhammadiyah kontemporer dibandingkan dengan akar historis
pemikiran Ahmad Dahlan sendiri (Mutalib et al., 2026). Akibatnya, terhadap keterputusan
analisis antara kondisi Islam tradisional pada masa sebelum pembaruan dengan lahirnya
paradigma Islam berkemajuan yang dikembangkan Ahmad Dahlan. Padahal, secara historis,
pemikiran Ahmad Dahlan lahir sebagai bentuk kritik terhadap pola keberagamaan
tradisional yang stagnan dan kurang responsif terhadap perubahan sosial serta
perkembangan ilmu pengetahuan (Sholikhuddin et al., 2026).

Berdasarkan pendekatan analisis historis, penting untuk menelusuri bagaimana
kondisi sosial-keagamaan umat Islam pada masa kolonial menjadi latar munculnya
pembaruan pemikiran Ahmad Dahlan, kemudian menganalisis transformasi paradigma
pendidika Islam yang dibawanya. Pendidikan historis dalam penelitian ini digunakan untuk
memahami perkembangan pemikiran Ahmad Dahlan secara kontekstual melalui analisis
sumber-sumber sejarah, dokumen organisasi Muhammadiyah, karya-karya tokoh, serta
kondisi sosial masyarakat pada masa itu. Dengan demikian, penelitian tidak hanya
mendeskripsikan pemikiran Ahmad Dahlan secara normatif, tetapi juga menjelaskan
hubungan kausal antara kondisi historis umat Islam dengan lahirnya Islam berkemajuan
(Rosad et al., 2025).
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa masih terdapat research gap
dalam kajian mengenai konsep Islam berkemajuan perspektif Ahmad Dahlan dan
relevansinya terhadap pembaruan pendidikan Islam modern. penelitian ini penting
dilakukan karena berupaya mengkaji secara historis transformasi pemikiran Islam dari pola
tradisional menuju paradigma Islam berkemajuan yang dikembangkan Ahmad Dahlan,
sekaligus menganalisis relevansinya dalam menjawab tantangan pendidikan Islam modern.
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan studi
pemikiran pendidikan Islam bagi pengembangan sistem pendidikan Islam yang progresif,
integratif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada
pemahaman mendalam mengenai konsep Islam berkemajuan dalam Pemikiran KH. Ahmad
Dahlan serta relevansinya terhadap pembaharuan pendidikan Islam modern. Penelitian
kepustakaan digunakan karena seluruh data diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang
berkaitan dengan tema penelitian, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dokumen sejarah, serta
karya-karya yang membahas pemikiran Ahmad Dahlan dan perkembangan pendidikan
Islam modern. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji secara sistematis konsep-
konsep pemikiran menjadi fokus penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari berbagai literatur yang secara langsung membahas pemikiran KH.
Ahmad Dahlan, khususnya mengenai konsep Islam berkemajuan, pembaharuan Islam dan
gagasan pendidikan yang dikembangkan dalam gerakan Muhammadiyah. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, serta buku-buku
yang berkaitan dengan pendidikan Islam modern dan pemikiran tokoh pembaharuan Islam
di Indonesia. Data-data tersebut digunakan untuk memperkuat analisis dan memberikan
gambaran yang lebih komprehensif terhadap objek penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi literatur. Peneliti mengumpulkan berbagai
referensi yang relevan dengan topik penelitian, kemudian membaca, memahami dan
mencatat bagian-bagian penting berkaitan dengan konsep Islam berkemajuan dan
pembaharuan pendidikan Islam modern. Data yang telah dikumpul selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu agar memudahkan proses analisis. Dalam
proses ini, peneliti juga melakukan penelaahan krisis terhadap isi literatur untuk
menemukan hubungan antara pemikiran Ahmad Dahlan dengan perkembangan pendidikan
Islam kontemporer.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (analisis konten).
Analisis dilakukan dengan cara menelaah isi berbagai sumber literatur secara mendalam,
kemudian menginterpretasikan gagasan-gagasan utama yang berkaitan dengan konsep
Islam berkemajuan dalam pemikiran KH. Ahmad Dahlan. Setelah itu, peneliti menganalisis
relevansi konsep tersebut terhadap pembaharuan pendidikan Islam modern, terutama dalam
aspek integrasi ilmu agama dan ilmu umum, modernisasi sistem pendidikan, pembentukan
karakter, serta pengembangan pendidikan yang berorientasi pada kemajuan umat. Hasil
analisis kemudian disusun secara deskriptif sehingga menghasilkan pemahaman yang
sistematis dan objektif mengenai tema penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu
dengan membandingkan berbagai referensi dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
untuk memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain
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itu, peneliti juga menggunakan sumber-sumber ilmiah yang kredibel dan memiki keterkaitan
langsung dengan objek penelitian agar hasil penelitian memiliki tingkat validitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Islam berkemajuan dalam pemikiran
Ahmad Dahlan lahir sebagai respons terhadap kondisi pendidikan Islam tradisional yang
pada masa itu dinilai belum mampu menjawab tantangan perubahan sosial, perkembangan
ilmu pengetahuan, dan modernisasi masyarakat. Sebelum munculnya gagasan
pembaharuam Ahmad Dahlan, sistem pendidikan Islam di Indonesia masih didominasi oleh
pendidikan tradisonal yang berkembang melalui pesantren, surau, dan langgar. Pendidikan
Islam tradisional memiliki orientasi utama pada pengajaran ilmu-ilmu agama klasik seperti
fikih, tauhid, tafsir, hadis, tasawuf, nahwu, dan sharaf dengan menggunakan kitab-kitab
kuning sebagai sumber utama pembelajaran (Salam et al., 2025). Sistem pendidikan tersebut
berperan besar dalam menjaga identitas keislaman masyarakat dan membentuk karakter
religius umat Islam, terutama pada masa kolonial ketika umat Islam menghadapi tekanan
budaya dan politik dari pemerintah Belanda (Ridhotullah et al., 2024).

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam tradisional pada masa
tersebut cenderung bersifat konservatif dan tekstual (Hidayati et al., 2025). Proses
pembelajaran lebih berorientasi pada metode hafalan melalui sistem sorogan dan bandongan
sehingga peserta didik belum banyak didorong untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, rasional, dan kreatif. Pembelajaran lebih menitikberatkan pada kepatuhan
terhadap otoritas ulama klasik dan pemahaman literal terhadap teks keagamaan (Amrizon et
al., 2025). Selain itu, pendidikan Islam tradisional juga masih mempertahankan dikotomi
ilmu pengetahuan, yaitu pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. IImu agama
dipandang sebagai ilmu utama yang berkaitan dengan keselamatan akhirat, sedangkan ilmu
umum dianggap kurang penting karena hanya berkaitan dengan urusan duniawi.
Akibatnya, lembaga pendidikan Islam kurang memberikan perhatian terhadap
pengembangan sains, teknologi, ilmu sosial, dan keterampilan modern yang sebenarnya
sangat diperlukan dalam menghadapi perkembangan zaman (Hidayat & Sukari, 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kondisi tersebut menyebabkan umat Islam
mengalami ketertinggalan dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, dan teknologi
dibandingkan masyarakat yang memperoleh pendidikan modern Barat. Pada masa kolonial,
pemerintah Belanda telah memperkenalkan sistem pendidikan modern yang menggunakan
kurikulum terstruktur, metode ilmiah, penggunaan teknologi pendidikan, dan pengajaran
ilmu pengetahuan modern (Dawolo et al., 2025). Sementara itu, sebagian besar lembaga
pendidikan Islam masih mempertahankan sistem pendidikan tradisional yang kurang
adaptif terhadap modernisasi (Purwanti et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan lahirnya
kesenjangan intelektual dan sosial antara kelompok masyarakat yang memperoleh
pendidikan Barat dan kelompok masyarakat Muslim tradisonal.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa Ahmad Dahlan melihat kondisi tersebut
sebagai faktor utama kemunduran umat Islam. Ahmad Dahlan berpandangan bahwa Islam
pada hakikatnya merupakan agama yang mendorong umatnya untuk berpikir maju,
mengembangkan ilmu pengetahuan, dan membangun peradaban yang unggul (Setiyani &
Tentiasih, 2025). Menurut Ahmad Dahlan, keterbelakangan umat Islam bukan disebabkan
oleh ajaran Islam, melainkan oleh cara umat memahami dan mengimplementasikan ajaran
Islam yang terlalu konservatif dan tertutup terhadap perubahan zaman (Ikhwan et al., 2025).
Oleh karena itu, Ahmad Dahlan menghadirkan konsep Islam berkemajuan sebagai bentuk
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reinterpretasi ajaran Islam yang lebih rasional, kontekstual, dan progresif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Islam berkemajuan dalam pemikiran
Ahmad Dahlan menekankan pentingnya integrasi antara nilai-nilai spiritual Islam dan
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Ahmad Dahlan menolak pemisahan antara ilmu
agama dan ilmu umum karena menurutnya seluruh ilmu berasal dari Allah Swt dan
memiliki fungsi untuk kemaslahatan umat manusia (Kuniasih, 2024). Pendidikan Islam harus
mampu membentuk manusia yang tidak hanya saleh secara spiritual, tetapi juga cerdas
secara intelektual, memiliki kepedulian sosial, dan mampu menghadapi tantangan
kehidupan modern. Dalam pandangan Ahmad Dahlan, pendidikan tidak boleh hanya
berorientasi pada pembentukan kesalehan individual, tetapi juga harus menjadi sarana
transformasi sosial dan pembangunan masyarakat yang maju (Mangunwibawa et al., 2025).

Implementasi konsep Islam berkemajuan dilakukan Ahmad Dahlan melalui
pembaharuan sistem pendidikan Muhammadiyah (Akhyar et al., 2024). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ahmad Dahlan mulai mendirikan sekolah-sekolah modern yang
menggabungkan pendidikan agama dengan ilmu umum seperti matematika, ilmu
pengetahuan alam, sejarah, bahasa asing, dan keterampilan sosial. Selain itu, Ahmad Dahlan
juga mulai menerapkan sistem kelas, kurikulum terstruktur, evaluasi pembelajaran,
penggunaan media pendidikan, dan metode pengajaran yang lebih dialogis serta rasional
(Khasanah et al., 2025). Langkah tersebut menjadi bentuk revolusi pendidikan Islam pada
masanya karena sebelumnya sebagian besar masyarakat Muslim masih memandang
pendidikan Barat sebagai ancaman terhadap identitas keislaman.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Ahmad dahlan menempatkan pendidikan
sebagai sarana pemberdayaan umat. Pendidkan tidak hanya dipahami sebagai proses
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan kesadaran sosial dan
penguatan moral masyarakat. Oleh sebab itu, konsep Islam berkemajuan tidak hanya
menekankan aspek intelektual, tetapi juga aspek kemanusiaan, kepedilian sosial, dan
pembentukan akhlak. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan manusia yang memiliki
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial (Zamhariroh et
al., 2024).

Dalam penelitian ini ditemukan adanya perbedaan paradigma yang sangat mendasar
antara pendidikan islam tradisional dan konsep Islam berkemajuan Ahmad Dahlan.
Pendidikan Islam tradisional lebih menitikberatkan pada pelestarian tradisi keagamaan dan
pembentukan kesalehan individual, sedangkan konsep Islam berkemajuan menempatkan
pendidikan sebagai sarana pembangunan peradaban dan kemajuan umat (Romadhan &
Mustafidin, 2025). Pendidikan tradisional lebih berorientasi pada hafalan dan pendekatan
tekstual, sementara konsep Islam berkemajuan menekankan pembelajaran yang rasional,
aktif, dialogis, dan kontekstual. Pendidikan tradisional cenderung memisahkan ilmu agama
dan ilmu umum, sedangkan konsep Islam berkemajuan mengintegrasikan keduanya sebagai
satu kesatuan yang saling melengkapi (Aji & Abdi, 2026).

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Islam berkemajuan Ahmad
Dahlan memiliki relevansi yang sangat kuat terhadap pembaharuan pendidikan Islam
modern. Dalam konteks abad ke-21, pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan
seperti globalisasi, revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi digital, krisis moral
generasi muda, serta rendahnya daya saing sumber daya manusia Muslim (Aziz et al., 2025).
Nilai-nilai Islam berkemajuan seperti integrasi ilmu, keterbukaan terhadap perubahan,
rasionalitas, moderasi beragama, dan semangat tajdid sangat relevan untuk dijadikan dasar
pengembangan pendidikan Islam modern yang lebih progresif dan adaptif terhadap
perkembangan zaman (Al Amin & Hayat, 2026).
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Penelitian ini juga menekankan bahwa konsep Islam berkemajuan relevan dalam
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti critical thinking, creativity, collaboration,
dan communication. Ahmad Dahlan sejak awal telah menekankan pentingnya pendidikan
yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan mampu memahami realitas sosial
secara kontekstual (Miranda & Muchtar, 2023). Selain itu, konsep Islam berkemajuan juga
relevan dalam penguatan pendidikan karakter dan moderasi beragama karena menekankan
nilai-nilai toleransi, kerja keras, disiplin, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap
sesama.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, penelitian ini juga
menemukan adanya beberapa research gap yang menunjukkan pentingnya penelitian
mengenai konsep Islam berkemajuan Ahmad Dahlan dan relevansinya terhadap
pembaharuan pendidikan Islam modern. penelitian terdahulu sebagian besar hanya
membahas modernisasi pendidikan Muhammadiyah secara umum tanpa mengkaji secara
mendalam transformasi paradigma pendidikan Islam dari sistem tradisional menuju sistem
pendidikan berkemajuan. Selain itu, penelitian sebelumnya juga belum banyak
menghubungkan konsep Islam berkemajuan dengan tantangan pendidikan Islam
kontemporer seperti digitalisasi pendidikan, pengembangan keterampilan abad ke-21,
penguatan literasi teknologi, dan budaya riset dalam pendidikan Islam.

Berikut ini ringkasan penelitian research gap dalam bentuk tabel mengenai konsep
Islam berkemajuan Ahmad Dahlan dan relevansinya terhadap pembaharuan pendidikan
Islam modern:

Tabel 1.Tabel konsep Islam berkemajuan Ahmad Dahlan dan relevansinya terhadap
pembaharuan pendidikan Islam modern:

No. | Penelitian Fokus Penelitian | Gap Riset Bukti Gap Riset
Terdahulu
1. | Modernisasi Perkembangan Belum  membahas | Kajian hanya fokus
Pendidikan Sekolah transformasi pada  perkembangan
Muhammadiyah | Muhammadiyah | paradogma kelembagaan
pendidikan Islam
tradisional ~menuju
Islam berkemajuan
2. | Epistemologi Konsep tajdid | Belum Fokus lebih filosofis
Islam Ahmad Dahlan menghubungkan dan ideologis
berkemajuan dengan reformasi
pendidikan modern
3. | Pendidikan Nilai proresif | Belum menjelaskan | tidak ada analisis kritis
progresif Ahmad | pendidikan Islam | akar ketertinggalan | terhadap sistem
Dahlan pendidikan Islam | tradisional
tradisional
4. | Transformasi Reformasi Belum mengkaji | kajian lebih
kurikulum kurikulum perubahan administratif
pendidikan paradigma
Islam pendidikan Islam
5. | Pendidikan Tantangan belum  menjadikan | tidak membahas
Islam abad ke-21 | pendidikan Islam  berkemajuan | pemikiran Ahmad
modern sebagai solusi | Dahlan secara
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pendidikan modern | mendalam
6. | Moderasi Pendidikan Belum mengkaji | fokus hanya pada
beragam dalam | karakter dan | Islam  berkemajuan | pendidikan karakter
pendidikan toleransi sebagai  paradigma
moderasi pendidikan
7. | Digitalisasi Teknologi Belum Fokus pada aspek
pendidikan pendidikan menghubungkan teknis penggunaan
Islam teknologi dengan | teknologi
konsep Islam
berkemajuan
8. |Integrasi  ilmu | Hubungan ilmu | Belum mengaitkan | Kajian masih umum
pendidikan agama dan ilmu | dengan konsep Islam | dan konseptual
Islam umum berkemajuan secara
komprehensif
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa munculnya konsep Islam
berkemajuan dalam pemikiran Ahmad Dahlan merupakan bentuk kritik terhadap stagnasi
pendidikan Islam tradisional yang berkembang pada masa kolonial (Saputra & Ratnasari,
2026). Pendidikan Islam tradisional memang memiliki kontribusi besar dalam menjaga
identitas keislaman masyarakat, namun dalam praktiknya sistem pendidikan tersebut
cenderung kurang mampu menjawab tantangan perubahan sosial dan perkembangan ilmu
pengetahuan modern (Naila et al., 2025). dominasi metode hafalan dan pendekatan tekstual
menyebabkan peserta didik kurang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
inovatif. Selain itu, dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum membuat pendidikan Islam
tertinggal dalam penguasaan sains, teknologi, dan keterampilan modern (Mahyarni & Alpizar,
2024).

Konsep Islam berkemajuan Ahmad Dahlan menunjukkan adanya transformasi
paradigma pendidikan Islam dari sistem konservatif manuju sistem pendidikan modern
yang integratif (Robbaniy & Rifai, 2025). Ahmad Dahlan menolak pemisahan antara ilmu
agama dan ilmu umum karena menurutnya seluruh ilmu berasal dari Allah dan harus
dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat manusia. Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa
Ahmad Dahlan memiliki pandangan pendidikan yang holistik dan integratif. Pendidikan
Islam tidak hanya bertujuan membentuk manusia yang saleh secara spiritual, tetapi juga
manusia yang cerdas secara intelektual, memiliki kepedulian sosial, dan mampu
menghadapi tantangan kehidupan modern (Naja & Syihabuddin, 2026).

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, konsep integrasi ilmu yang
dikembangkan Ahmad Dahlan memiliki relevansi yang sangat kuat (Rahmadani et al., 2025).
Hingga saat ini, dikotomi ilmu masih menjadi salah satu persoalan utama dalam pendidikan
Islam. Banyak lembaga pendidikan Islam yang masih memisahkan pendidikan agama dan
pendidikan umum sehingga peserta didik kurang memperoleh keseimbangan antara
penguatan spiritual dan penguasaan ilmu pengetahuan modern. Konsep ilmu berkemajuan
menawarkan solusi melalui integrasi antara nilai-nilai keislaman dan perkembangan ilmu
pengetahuan serta teknologi (Putra et al., 2025).

Selain itu, konsep Islam berkemajuan juga sangat relevan dengan paradigma
pendidikan abad ke-21 yang menekankan pengembangan kemampuan critical thinking,
creativity, collaboration, dan communication (Rayfansyah & Murhayati, 2025). Ahmad Dahlan
sejak awal telah menekankan pentingnya pembelajaran yang aktif, dialogis, dan kontekstual.
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Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menghafal materi pelajaran, tetapi juga
memahami makna ajaran Islam dalam kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian,
konsep Islam berkemajuan dapat menjadi dasar pengembangan model pembelajaran inovatif
dalam pendidikan Islam modern (Fitri et al., 2024).

Pembahasan penelitian juga menunjukkan bahwa konsep Islam berkemajuan
memiliki relevansi yang sangat kuat dalam penguatan pendidikan karakter dan moderasi
beragama. Ahmad Dahlan menekankan pentingnya pendidikan yang membangun
kepedulian sosial, toleransi, disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab kemanusiaan (Ahmad
et al., 2024). Nilai-nilai tersebut sangat penting dalam menghadapi tantangan modern seperti
radikalisme, intoleransi, dekadensi moral, dan individualisme masyarakat modern. Dalam
konteks ini, Islam berkemajuan tidak hanya berfungsi sebagai konsep pendidikan, tetapi juga
sebagai paradigma pembangunan masyarakat Islam yang moderat, inklusif, dan
berkemajuan (Ramadhan & Khoirudin, 2024).

Dalam era digital dan globalisasi, konsep Islam berkemajuan juga memiliki relevansi
terhadap pengembangan teknologi pendidikan (Manan, 2023). Sikap terbuka Ahmad Dahlan
terhadap modernisasi menunjukkan bahwa pendidikan Islam harus mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi sebagai sarana pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai
spiritual dan moral Islam (Sholikhuddin et al., 2026). Oleh karena itu, lembaga pendidikan
Islam modern perlu mengmbangkan sistem pembelajaran berbasis teknologi digital yang
tetap berlandaskan pada nilai-nilai Islam. Pengembangan literasi digital, budaya riset, dan
inovasi pendidikan menjadi bagian penting dalam implementasi konsep Islam berkemajuan
di era modern (Hasanah & Sukri, 2023).

Penelitian ini juga menunjukkan adanya novelty atau kebaruan dibandingkan
penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu sebagian besar hanya membahas modernisasi
pendidikan Muhammadiyah secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus
menganalisis transformasi paradigma pendidikan Islam dari sistem tradisional menuju
konsep Islam berkemajuan dengan tantangan pendidikan Islam modern seperti globalisasi,
revolusi industri 4.0, digitalisasi pendidikan, dan pengembangan keterampilan abad ke-21.

Dengan demikian, konsep Islam berkemajuan Ahmad Dahlan dapat dipahami bukan
hanya sebagai gerakan pembaharuan pendidikan, tetapi juga sebagai paradigma
pembangunan peradaban Islam yang menempatkan pendidikan sebagai sarana membangun
manusia yang religius, rasional, progresif, humanis, dan mampu menghadapi tantangan
zaman. Konsep tersebut sangat relevan untuk dijadikan landasan filosofis dalam reformasi
pendidikan Islam modern yang integratif, adaptif, dan berorientasi pada kemajuan umat
serta pembangunan peradaban Islam yang maju dan berkemajuan.

KESIMPULAN

Temuan Mendasar: Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Islam berkemajuan
dalam pemikiran Ahmad Dahlan merupakan paradigma pembaruan pendidikan Islam yang
lahir sebagai respons terhadap keterbatasan pendidikan tradisional yang cenderung
konservatif, dikotomis, dan kurang adaptif terhadap perkembangan zaman. Ahmad Dahlan
menegaskan bahwa pendidikan Islam harus mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum
secara seimbang untuk membentuk manusia yang religius, cerdas, kritis, serta memiliki
kepedulian sosial. Melalui pembaruan pendidikan Muhammadiyah, konsep ini diwujudkan
dalam sistem pendidikan yang modern, rasional, dan berorientasi pada kemajuan
peradaban. Implikasi: Temuan ini menegaskan bahwa konsep Islam berkemajuan memiliki
relevansi yang kuat terhadap pembaruan pendidikan Islam modern. Nilai-nilai integrasi
ilmu, rasionalitas, keterbukaan terhadap perubahan, moderasi, dan semangat tajdid
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mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, literasi teknologi, serta penguatan karakter dan budaya riset. Oleh
karena itu, konsep ini dapat menjadi landasan filosofis dalam pengembangan pendidikan
Islam yang inovatif dan responsif terhadap tantangan global. Batasan: Penelitian ini berfokus
pada kajian pemikiran Ahmad Dahlan dan relevansinya terhadap pendidikan Islam modern
sehingga belum mengkaji implementasinya secara empiris pada berbagai lembaga
pendidikan Islam kontemporer. Penemuan Masa Depan: Penelitian selanjutnya perlu
mengkaji penerapan konsep Islam berkemajuan dalam praktik pendidikan, terutama dalam
menghadapi transformasi digital, revolusi industri 4.0, dan dinamika masyarakat global,
sehingga kontribusinya terhadap reformasi pendidikan Islam dapat dipahami secara lebih
komprehensif.
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